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ABSTRACT
Pada akhir tahun 2004 gempa bumi yang diiringi gelombang tsunami melanda Provinsi Aceh. Gempa dan gelombang tsunami yang
terjadi telah memporakporandakan sebagian besar wilayah tersebut. Kota Banda Aceh adalah wilayah yang terkena dampak akibat
gelombang tsunami tersebut, khususnya Kecamatan Meuraxa yang berada di wilayah pinggiran laut. Penelitian ini bertujuan untuk
merencanakan jalur evakuasi bencana tsunami pada 3 desa di Kecamatan Meuraxa yaitu Desa Lampaseh Aceh, Desa Punge Ujong
dan Desa Punge Jurong. Data yang digunakan terdiri dari data primer meliputi data geometrik jalan, fasilitas-fasilitas yang terdapat
pada jalan, tinggi gelombang tsunami, lokasi bangunan publik dan kuesioner. Data sekunder terdiri dari peta Kota Banda Aceh, peta
Kecamatan  Meuraxa, peta ancaman bencana tsunami untuk kawasan Kota Banda Aceh dan jumlah penduduk. Pada penelitian ini
pengolahan data dimulai dengan penentuan jalan dan bangunan tempat evakuasi yang layak, menganalisis pola pergerakan
masyarakat berdasarkan hasil jawaban responden, menghitung waktu tempuh dari jalur evakuasi yang dipilih responden,
menghitung kinerja jalan dan merencanakan jalur evakuasi yang layak berdasarkan lebar jalan â‰¥ 4 meter, waktu tempuh kurang
dari 17 menit dan kinerja jalan dengan DS â‰¤ 0,75. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat 33  jalur evakuasi yang layak untuk
ketiga desa yang diteliti. Untuk pengguna kendaraan bermotor terdapat 8 jalur yang layak untuk 2 titik evakuasi bagi masyarakat
Desa Lampaseh Aceh, 9 jalur yang layak untuk 3 titik evakuasi bagi masyarakat Desa Punge Ujong dan 13 jalur yang layak untuk 5
titik evakuasi bagi masyarakat Desa Punge Jurong. Bagi pejalan kaki hanya terdapat 3 jalur yang layak untuk 1 titik evakuasi bagi
masyarakat Desa Punge Jurong. Sementara itu, untuk Desa Lampaseh Aceh dan Punge Ujong tidak terdapat jalur yang layak bagi
pejalan kaki. Untuk titik evakuasi diperoleh 6 titik bangunan yaitu Rumah Sakit Ibu dan Anak Banda Aceh, SD Negeri 2 Banda
Aceh, Museum Tsunami, Mesjid Raya Baiturrahman, Pasar Aceh dan PLTD Apung.
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